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[bookmark: _Toc70165081]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc70165082]Konteks Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Konteks penelitian terlalu berkutat pada konsep toxic masculinity tanpa berusaha mengaitkannya atau membangun relevansi isu dengan kajian komunikasi. Di awal konteks sudah ada sedikit menyebutkan tentang salah satu konsep yaitu budaya populer, sayangnya tidak ada elaborasi lebih lanjut antara isu dengan konsep budaya populer sebagai salah satu bagian dari kajian komunikasi.

Tidak ada argumentasi pentingnya atau urgensi penelitian ini perlu dilakukan.

Konteks penelitian sudah mengutip hasil penelitian sejenis terdahulu dengan baik namun belum berhasil menonjolkan perbedaannya dengan penelitian ini, padahal bisa menjadi salah satu argumen pendukung pentingnya penelitian ini dilakukan.

Tidak ada pemaparan tentang teori yang akan digunakan dan argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemaparan tentang argumentasi penggunaan analisis resepsi sebagai pendekatan penelitian.

Tidak ada pemaparan tentang subjek penelitian beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.
	Karakter Sasuke Uchiha dalam serial manga “Naruto'' merupakan salah satu manifestasi dari nilai lelaki maskulin yang ada di dalam budaya populer. Karakter yang dingin, tidak banyak berbicara namun lebih banyak bertindak, lebih mengandalkan logika dibandingkan menggunakan perasaan dalam mengambil keputusan. Karakter Sasuke Uchiha yang mencirikan dirinya sebagai lelaki maskulin dapat dilihat melalui beberapa scene yang terdapat dalam serial “Naruto” yang berbentuk percakapan antar karakter. Peneliti mengambil salah satu contoh percakapan antara karakter Sasuke Uchiha dengan karakter Naruto di dalam serial manga “Naruto” volume 26 pada halaman ke-54:
Naruto: “Kau sudah sadar? Kalau masih belum, akan benar-benar aku patahkan sampai tidak bisa bergerak dan kuseret pulang.”	Comment by Benazir Bona P.: Ini penggambaran karakter maskulin yang terlalu abstrak. Cari bagian atau strip lain di dalam manga yang lebih gamblang menampilkan karakter maskulin untuk ditampilkan sebagai cuplikan contoh.
Sasuke: “Berisik, kau yang tidak punya orang tua dan saudara, tahu apa tentang aku, kau yang sejak awal memang sendirian! Tahu apa tentang aku!”
Naruto: “Sasuke?”
Sasuke: “Karena punya ikatan itu juga aku jadi menderita! Orang macam kamu mana tahu seperti apa rasanya kehilangan itu semua!”
Dalam percakapan itu, peneliti melihat salah satu karakteristik maskulin yang ditunjukan oleh karakter Sasuke Uchiha yaitu menutup diri dari orang lain yang menunjukan sikap peduli terhadap karakter Sasuke Uchiha. Ini bukan pertama kali karakter Sasuke Uchiha menunjukan sikap dingin terhadap karakter lainnya. Hampir segala usaha dari beberapa karakter yang berusaha menyadarkan Sasuke selalu ditolak karena Sasuke berusaha memikul sendiri beban yang harus ditanggung oleh dirinya berdasarkan plot yang ada di dalam serial “Naruto”. Walaupun pada akhirnya karakter Sasuke Uchiha di akhir serial “Naruto Shippuden” dapat dikatakan sudah kembali menjadi karakter protagonis dalam plot ceritanya, namun sifat dingin dan tidak membuka diri terhadap sepenuhnya masih dapat terlihat kembali di serial lanjutan “Boruto: The Next Generation”. 
Karakter Sasuke Uchiha merupakan salah satu karakter fiktif yang ada di serial Naruto yang diciptakan oleh Masashi Kishimoto pada tahun 1997. Sasuke sendiri merupakan salah satu karakter sentral dalam serial tersebut karena rivalitasnya dengan Naruto Uzumaki yang berperan sebagai main protagonist dalam serial Naruto. Dalam aspek popularitas, karakter Sasuke selalu mendapatkan peringkat lima besar dalam top-five karakter terpopuler di serial Naruto berdasarkan polling yang ada di Weekly Shonen Jump yang biasanya mendapatkan peringkat tiga atau empat (Naruto Character Popularity Polls | Narutopedia | Fandom, 2011), dan pernah mendapatkan posisi pertama sebanyak dua kali (Kishimoto, 2008). Dalam acara New York Comic-Con pada tahun 2015, moderator Christopher Butcher dan editor serial manga Naruto yaitu Jo Otsuki mengatakan bahwa Sasuke adalah karakter terpopuler dalam serial tersebut. Otsuki sendiri menyatakan bahwa karakter Sasuke merupakan karakter favoritnya. Butcher berkomentar bahwa kebanyakan pembaca dapat merasa terhubung dengan karakter Sasuke setelah penutup serial Naruto (Aoki, 2015). Berdasarkan popularitas tersebut, karakter Sasuke dapat dikatakan merupakan karakter yang memiliki popularitas yang besar di kalangan pembaca serial manga Naruto.
Masashi Kishimoto sebagai pencipta serial manga Naruto, mengatakan dalam wawancaranya, dirinya bertujuan menciptakan karakter Sasuke pada awalnya untuk memberikan rival untuk karakter utama dari serial tersebut yakni Naruto Uzumaki (Kido, 2012). Dalam cerita serial Naruto sendiri, karakter Naruto digambarkan sebagai sosok yang ceria dan suka berbuat onar. Kishimoto memikirkan sebuah karakter rival untuk Naruto yang memiliki sifat yang berlawanan, maka dia menciptakan karakter Sasuke. Dalam serial tersebut, Kishimoto pada awalnya memberikan tujuan kepada Sasuke, yaitu untuk membalas dendam atas pembantaian klan milik Sasuke yang dilakukan oleh kakak Kandung-nya sendiri yaitu Itachi Uchiha (Kishimoto, 2004).
Kishimoto dalam wawancaranya menyatakan bahwa inti permasalahan dari relasi antara Naruto dan Sasuke adalah rasa tidak saling memahami antara kedua karakter (Beaujean & Hoolans, 2014). Hal ini berawal dari rasa khawatir dan sepenanggungan yang di rasakan oleh kedua karakter tersebut. Namun Naruto yang dinyatakan memiliki sifat naif oleh Kishimoto sendiri, tidak dapat memahami apa yang Sasuke sebenarnya rasakan. Sasuke sendiripun tidak pernah berusaha membuka diri terhadap karakter lainnya, dan seiring waktu dirinya menyadari bahwa dirinya mulai membuka diri kepada orang lain, muncul dorongan dari dalam dirinya bahwa membuka diri tidak akan membantunya sembuh dari luka yang dia rasakan karena rasa ingin balas dendamnya yang kuat. Namun Kishimoto juga menyatakan bahwa dia tidak pernah ingin menggambarkan karakter Sasuke sebagai tokoh yang jahat, Kishimoto sendiri menyatakan bahwa Sasuke merupakan karakter yang “manusia yang sangat murni” yang tidak memikirkan tindakannya baik atau buruk, namun dia hanya melakukan Tindakan tersebut yang nyatanya menjadi masalah untuk orang lain (Viz Media, 2014).  
Konstruksi karakter maskulin yang dapat dikatakan toxic sangat rawan ditemukan di budaya populer era 90’an hingga era 00’an, contoh lainnya adalah di serial “Inuyasha” dengan karakter Inuyasha yang tidak mau membuka diri dengan karakter Kagome yang berusaha menjadi pendamping dalam cerita serial tersebut, “Dragon Ball” dengan karakter Vegeta yang selalu menolak menunjukan sisi lembutnya dan selalu berusaha berlaku layaknya seorang kesatria dalam segala situasi. Bahkan dalam dunia budaya populer jepang, ada suatu konsep dalam pembagian jenis pembaca berdasarkan jenis kelamin dan usia. Serial manga “Naruto” sendiri merupakan salah satu manga shonen yang memiliki target anak laki-laki. Sesuai dengan penggolongannya, serial “Naruto” memang lebih ditargetkan laku di pasar anak laki-laki. Walaupun dalam plot cerita dari serial ini sendiri memiliki berbagai tokoh yang memiliki berbagai jenis karakteristik yang unik dan berbeda-beda, namun karakter Sasuke Uchiha merupakan salah satu karakter yang dapat dikatakan memiliki nilai maskulinitas yang paling tinggi dibanding beberapa karakter serial “Naruto” secara menyeluruh. Walaupun sebenarnya, tidak semua pencipta karya tersebut bertujuan untuk menciptakan karakter maskulin tersebut untuk menunjukan kepada target pasarnya untuk mengikuti sifat maskulin yang ditunjukan karakter tersebut.  
Maskulinitas merupakan salah satu konstruksi sosial yang memiliki basis gender atau peran sosial yang harus dimiliki oleh manusia yang dikategorikan sebagai pria. Menurut Ivan Hill, gender adalah sebuah pembeda perilaku dan sikap yang ada dalam sebuah budaya vernacular (budaya induk), yang dibedakan oleh beberapa faktor seperti tempat, peralatan, waktu, perilaku, sikap dalam bercakap, dan berbagai macam bentuk persepsi yang dikaitkan kepada pria dan wanita (Kurnia, 2004). 
Konsep maskulinitas memiliki beberapa pemahaman yang berbeda di berbagai jenis masyarakat, namun terkadang karena ada tekanan nilai dan norma sosial yang dibebankan kepada laki-laki untuk mematuhi nilai maskulinitas yang ada menyebabkan munculnya sebuah miskonsepsi di dalam pencitraan maskulinitas di kehidupan sehari-hari, maka terciptalah konsep toxic. Seorang pria selalu diwajibkan menjadi sosok yang dominan sesuai dengan peran gender maskulin mereka. Dalam artikel karya Roger Horrocks, beliau menyatakan bahwa nilai maskulin yang diterapkan masyarakat patriarkis cenderung merusak pria itu sendiri sebagai manusia seutuhnya (Horrocks, 1994). Dalam masyarakat patriarkis, pria dewasa memerlukan karakter seperti identitas diri self-destructive (cenderung menyakiti diri sendiri karena kegagalan dalam mempertahankan harkat dan martabat mereka), lalu penyangkalan diri masokistis, mengucilkan diri sendiri, dan seorang pria yang mematuhi nilai maskulinitas menjadi manusia yang tidak utuh. Jeff Hearn menyampaikan bahwa pria era modern yang hidup di masyarakat patriarkis itu terbentuk dan dihancurkan oleh kekuatan dan kekuasaan yang pria miliki sendiri (Hearn, 1987).
Namun berdasarkan beberapa penelitian, ternyata ada perbedaan dalam penanaman nilai maskulinitas yang ada di budaya timur dan juga budaya barat. Maskulinitas di barat dan timur memiliki perbedaan yang cukup signifikan, Maskulinitas yang ada di budaya barat cenderung menekankan dalam dominasi wujud fisik yang dimiliki pria, dari badan yang berotot dan posisi badan yang tegap yang seolah menunjukan power yang dimiliki pria tersebut, sedangkan di budaya timur, maskulinitas sangat erat dengan attitude atau sikap yang tenang dan tidak gegabah (Noviana & Wulandari, 2017). 
Dalam serial Naruto, karakter Sasuke Uchiha merupakan karakter yang cenderung mengikuti maskulinitas yang dianut oleh budaya timur dengan sikap yang tertutup dan memiliki karakter yang dominan, dan tidak memiliki wujud fisik yang menunjukan dia memiliki power karena wujud fisik karakter Sasuke yang kurus dan tidak memiliki otot yang berlebihan. Karakter ini dapat terlihat disetiap interaksi antar karakter yang melibatkan Sasuke. Karakter Sasuke cenderung berusaha untuk bersifat defensif ketika ada karakter lain yang berusaha menginisiasi komunikasi afektif kepada dirinya dengan bersikap kasar atau menghindari karakter tersebut.
Akibat dari penanaman nilai maskulinitas yang terlalu berlebihan di masyarakat, muncul sebuah istilah dari maskulinitas yang dikatakan dapat melukai pria itu sendiri akibat nilai dan norma yang terlalu memaksa, yaitu toxic masculinity. Pada media massa pada masa kini juga kerap kali menampilkan nilai maskulinitas yang berlebihan, yang menggambarkan laki-laki sebagai pria yang memiliki fisik bagai dewa yunani dan memiliki sikap yang dingin dan dominan terhadap gender yang berlawanan.
Seperti di berbagai iklan yang bisa dilihat di Indonesia sendiri, peneliti mengambil contoh dari iklan Vaseline Men yang dalam menampilkan iklannya menggunakan bintang iklan yang memenuhi stereotip-stereotip pria maskulin yang dominan dan mempunyai penampilan fisik yang atraktif (Chairunissa, 2014). Selain itu masih banyak juga media dalam berbagai bentuk berusaha menggambarkan karakter pria yang cenderung menutup diri di Hollywood, seperti pada kasus yang diteliti pada film Gone with the Wind, karakter protagonis pria film (Rhett Butler) tersebut berusaha menunjukan sisi dingin kepada karakter perempuan (Scarlett) seolah dia tidak memperdulikan nasib tersebut, hanya untuk menghindari komunikasi afektif pada kedua karakter tersebut (Ben-Zeev et al., 2012).
Para penikmat serial Naruto, maupun yang menonton serial anime atau membaca manga, merupakan aktor penghasil makna, maka dari itu, penikmat serial Naruto pasti memiliki beragam pendapat dan persepsi mengenai konstruksi toxic masculinity yang terdapat pada karakter Sasuke Uchiha di serial Naruto. Oleh karena itu, peneliti menggunakan analisis resepsi untuk mengetahui pemaknaan yang didapatkan oleh khalayak penikmat serial Naruto terhadap konstruksi toxic masculinity yang ada pada karakter Sasuke Uchiha.
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian analisis resepsi, analisis dalam penelitian ini mengaksentuasikan kepada penggunaan suatu media sebagai sebuah refleksi dari sudut pandang sosial budaya dan sebagai proses untuk pemberian makna atas produsen teks media dan pengalaman yang dinikmati oleh khalayak. Hasil akhir dari penelitian ini berwujud berupa representasi dari khalayak yang mencakupi posisi serta identitas sosial dari subjek.	Comment by Benazir Bona P.: Sumbernya dari mana? Sitasi?
	Penelitian ini berusaha untuk melihat bagaimana penikmat serial Naruto mempersepsi konstruksi yang disajikan di serial tersebut. Dalam penelitian ini, wacana yang dibawakan adalah mengenai konstruksi toxic masculinity pada karakter Sasuke Uchiha di serial Naruto. Peneliti ingin mengetahui bagaimana para penikmat serial Naruto memaknai konstruksi yang ada di serial ini, dan melihat bagaimana konstruksi ini digambarkan oleh para penikmat serial Naruto.
1.2 [bookmark: _Toc70165083]Fokus Penelitian
Studi ini berfokus untuk menemukan pemaknaan dan pembacaan dari khalayak penikmat serial Naruto kepada konstruksi maskulinitas yang termanifestasi pada karakter Sasuke Uchiha, maka fokus dari penelitian ini adalah “Bagaimana resepsi khalayak terhadap konstruksi toxic masculinity dalam karakter Sasuke Uchiha di serial Manga Naruto?”	Comment by Yohanes Stephen: Dibatasi manga/anime	Comment by Yohanes Stephen: Gaharus wawancara, bisa ambil data encoding diambil dari wawancara di majala/youtube.
1.3 [bookmark: _Toc70165084]Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian fokus penelitian tersebut, peneliti merumuskan pertanyaan guna membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembacaan penikmat serial Naruto terhadap konstruksi toxic masculinity yang dimiliki oleh karakter Sasuke Uchiha?	Comment by Benazir Bona P.: Perbanyak membaca artikel jurnal dengan pendekatan analisis resepsi untuk bisa membuat pertanyaan penelitian yang tepat dan sesuai dengan tujuan analisis resepsi.
2. Bagaimana makna dari konstruksi toxic masculinity yang dimaknai khalayak melalui karakter Sasuke Uchiha?
1.4 [bookmark: _Toc70165085]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam pertanyaan penelitian. Terlebih peneliti ingin mengungkap analisis resepsi khalayak terhadap konstruksi toxic masculinity, sehingga peneliti merumuskan tiga tujuan penelitian, yakni sebagai berikut:
1. Mengetahui pembacaan penikmat serial Naruto terhadap konstruksi toxic masculinity yang terdapat dalam karakter Sasuke Uchiha.
2. Mengetahui pemaknaan mengenai maskulinitas oleh penikmat serial Naruto berdasarkan pencitraan maskulinitas yang dicitrakan oleh karakter Sasuke Uchiha. 
1.5 [bookmark: _Toc70165086]Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini telah peneliti kelompokan menjadi dua jenis kegunaan, pertama adalah kegunaan teoritis dan kedua adalah kegunaan praktis. Yakni sebagai berikut:
1.5.1 [bookmark: _Toc70165087]Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perkembangan ilmu terutama bidang ilmu komunikasi dengan turut berkontribusi menambahkan literatur penelitian di bidang ilmu komunikasi khususnya di bidang budaya populer dan pemberdayaan gender.. Penelitian ini diharapkan oleh peneliti dapat bermanfaat untuk kajian dan penelitian lebih lanjut mengenai studi kualitatif dalam kajian budaya populer dan pemberdayaan gender.
1.5.2 [bookmark: _Toc70165088]Kegunaan Praktis
a. Membangun kesadaran khalayak mengenai konstruksi toxic masculinity yang ada di budaya populer jepang khususnya manga.
b. Memahami variasi pemaknaan penonton terhadap konstruksi toxic masculinity yang ada dalam wacana budaya populer jepang khususnya manga. 
c. Mendorong para khalayak penikmat budaya populer jepang untuk menciptakan ruang diskusi mengenai konstruksi toxic masculinity yang ada di karya tersebut supaya tidak berdampak buruk bagi perkembangan karakter khalayak penikmat karya tersebut.
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